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Abstrak

Masih banyak siswa yang menganggap bahwa matematika merupakan
pelajaran yang sulit sehingga kurangnya minat siswa dalam mempelajari
matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi learnig
obstacle (hambatan belajar) pada materi statistika siswa kelas IV. Pendeka-
tan yang digunakan adalah pendekatan penelitian kualitatif dengan metode
fenomenologi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, wa-
wancara, observasi, dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan
yaitu pedoman tes, pedoman wawancara, pedoman observasi, dan doku-
mentasi. Berdasarkan hasil penelitian terdapat tiga faktor yang mengakibat-
kan terjadinya learning obstacle pada materi statistika untuk siswa kelas 1V
SDN Ngurenrejo; yaitu ontogenical obstacle, didactical obstacle, dan epis-
temological obstacle. Ontogenical obstacle yang diakibatkan karena ku-
rangnya minat belajar siswa pada materi statistika. Didactical obstacle yang
diakibatkan karena kurangnya variasi ragam soal latihan yang diberikan
guru. Epistemological obstacle yang diakibatkan karena keterbatasan
pengetahuan siswa pada materi statistika. Penyebab siswa mengalami
learning obstacle adalah karena kurangnya minat belajar siswa pada materi
statistika, kurangnya variasi soal latihan yang diberikan oleh guru, serta
keterbatasan pengetahuan siswa pada materi statistika. Secara berkelanjutan
perlu melakukan peningkatan minat belajar siswa pada materi statistika
dengan menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dan dis-
esuaikan dengan materi yang dipelajari, serta diperlukan variasi soal latihan
untuk pemantapan materi statistika.

Kata kunci : learning obstacle, statistika, sekolah dasar
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Abstract

There are still many students who think that mathematics is a difficult
subject so the lack of student interest in learning mathematics. The purpose
of this study was to identify learnig obstacle in statistics material for grade
IV students. The approach used is a qualitative research approach with the
method of feomenology. Data collection techniques used were tests, inter-
views, observations, and documentation. The research instruments used
were test guidelines, interview guidelines, observation guidelines, and doc-
umentation. Based on the results of the study there are three factors that
cause learning obstacles in the statistical material for fourth grade students
of SDN Ngurenrejo; namely ontogenical obstacle, didactical obstacle, and
epistemo-logical obstacle. Ontogenical obstacle caused due to lack of stu-
dent interest in learning statistical material. Didactical obstacle caused by
the lack of variety of practice questions provided by the teacher. Epistemo-
logical obstacle caused due to the limited knowledge of students on statisti-
cal material. The causes of students experiencing obstacle learning are due
to the lack of student interest in learning statistical material, the lack of var-
iation in the practice questions provided by the teacher, and the limitations
of student knowledge in statistical material. On an ongoing basis it is neces-
sary to increase students interest in learning statistical material by using
varied learning methods and in accordance with the material being studied,
as well as the required variation of practice questions for strengthening sta-
tistical material.

Keywords : learning obstacle, statistical, primary school

A. PENDAHULUAN

Menurut Ki Hajar Dewantara dalam
Dantes (2014: 16) “pendidikan adalah sua-
sana yang berprinsip pada kekeluargaan, ke-
hati, cinta kasih dan

baikan empati,

penghargaan terhadap masing-masing ang-

gotanya, tidak ada pendidikan tanpa dasar
cinta kasih”. Sejalan dengan hal itu, pen-
didikan nasional bertujuan untuk “mening-
katkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, kecerdasan, keterampilan, mem-
pertinggi  budi
kepribadian, dan mempertebal semangat ke-

pekerti,  memperkuat

bangsaan agar dapat menumbuhkan manu-



sia-manusia pembangun yang dapat mem-
bangun bangsa” (Neolaka dan Neolaka,
2017: 189).

Pendidikan terbagi menjadi tiga jalur
yaitu formal, non formal, dan informal. Ber-
dasarkan Undang-Undang Republik Indone-
sia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pen-
didikan
“pendidikan formal adalah jalur pendidikan

Nasional menyatakan bahwa

yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri
atas pendidikan dasar, pendidikan menen-
gah, dan pendidikan tinggi”. Sejalan dengan
Undang-Undang di atas, menurut Peraturan
Pemerintah No. 17 Tahun 2010 Pasal 1 Ayat

7 menjelaskan bahwa:

pendidikan dasar adalah jenjang
pendidikan pada jalur pendidi-
kan formal yang melandasi jen-
jang menengah dan perguruan
tinggi, yang diselenggarakan pa-
da satuan pendidikan berbentuk
Sekolah Dasar dan Madrasah
Ibtidaiyah atau bentuk lain yang
sederajat serta menjadi satu
kesatuan kelanjutan pendidikan
pada satuan pendidikan yang
berbentuk Sekolah Menengah
Pertama dan Madrasah Tsana-
wiyah atau bentuk lain yang
sederajat.

Pendidikan dasar merupakan jenjang
yang melandasi jenjang pendidikan menen-
gah dan pendidikan tinggi. Berdasarkan UU
RI tentang Sistem Pendidikan Nasional No.
20 Tahun 2003 Pasal 37 mengemukakan
bahwa pembelajaran di sekolah dasar men-
cakup berbagai muatan mata pelajaran, salah
satunya adalah matematika. Sejalan dengan
Uu di menurut

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 “ma-

atas Standar  Isi
tematika mulai dipelajari di sekolah dasar
yang diarahkan untuk membekali peserta
didik dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta
kemampuan bekerjasama”. Sejalan dengan
Undang-undang di atas, menurut Sundayana
(2015: 2) mengatakan bahwa ‘“matematika
merupakan salah satu komponen dari se-
rangkaian mata pelajaran yang mempunyai
peranan penting dalam pendidikan”. Ma-
tematika sebagai salah satu sarana berpikir
ilmiah adalah sangat diperlukan untuk me-
numbuhkembangkan kemampuan berpikir
logis, sistematis, dan kritis dalam diri peser-
ta didik (Yusuf, Titat, &Yuliawati, 2017).
Secara umum, tujuan pembelajaran

matematika di sekolah dasar adalah “agar
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siswa mampu dan terampil menggunakan
matematika. Selain itu juga, dengan pem-
belajaran matematika dapat memberikan
tekanan penataran nalar dalam penerapan
matematika” (Susanto, 2013: 189). Menurut
Sumarno dkk. dalam Susanto (2013: 191)
mengemukakan bahwa ‘“hasil belajar ma-
tematika siswa sekolah dasar belum
memuaskan, juga adanya kesulitan belajar
yang dihadapi siswa dan kesulitan yang
dihadapi guru dalam mengajarkan matemat-
ika”. Sejalan dengan Wakhyu din & Juli-
yanti (2014: 67) mengatakan bahwa “salah
satu penentu mutu pendidikan adalah hasil
belajar siswa, namun dalam kenyataannya
diberbagai satuan pendidikan hasil belajar
siswa masih rendah, sehingga perlu diada-
kannya penanganan secara menyeluruh agar
kualitas siswa berkembang”.

Berdasarkan hasil  wawancara
dengan Guru kelas IV di salah satu SD di
Kabupaten Pati tentang proses pembelajaran
dan hasil belajar mata pelajaran Matematika,
menunjukkan bahwa masih kurang pema-
haman dan terdapat kesulitan siswa terhadap
mata pelajaran matematika. Kurangnya

keinginan siswa dalam mempelajari ma-

disebabkan

menganggap bahwa matematika merupakan

tematika karena siswa

pelajaran yang sulit. Berdasarkan nilai
ulangan harian mata pelajaran Matematika
pada Kompetensi Dasar (KD) 3.2 Menjelas-
kan berbagai bentuk pecahan (biasa, campu-
ran, desimal, dan persen) dan hubungan di-
antaranya, nilai rata-rata siswa adalah 69
dan 19 siswa dari 38 siswa nilainya masih di
bawah KKM yaitu sebesar 50%. Sejalan
dengan hal itu menurut Asih, Rosita, & To-
nah (2018) mengatakan bahwa “kebanyakan
siswa mempelajari matematika dengan
terpisah, tidak banyak siswa yang mengerti
bagaimana keterkaitan antar konsep atau
materi. Hal itu yang membuat mereka men-
jadi kesulitan dalam bermatematika”. Guru
kelas IV menegaskan bahwa menanamkan
konsep materi matematika kepada siswa
merupakan hal yang tidak mudah. Banyak
siswa yang masih kebingungan dan tidak
mengerti bagaimana cara menyelesaikan
permasalahan tersebut sehingga siswa belum
mencapai  kriteria ketuntasan minimal
(KKM). KKM mata pelajaran matematika di
salah satu SD di Kabupaten Pati sebagaima-

na telah ditetapkan yaitu 65. Berdasarkan



hasil ulangan harian di atas, dapat dilihat
bahwa siswa mengalami kesulitan dan ham-
batan dalam belajar. Kumalasari & Sugiman
dalam Wantika & Nasution (2019) menga-
takan bahwa “namun kenyataannya mayori-
tas siswa mengalami kesulitan dalam
mempelajari matematika”. Sejalan dengan
Adiwinata, Masykur, & Putra (2018)
mengungkapkan bahwa “pada kenyataann-
ya, masih banyak permasalahan yang terjadi
dalam pembelajaran matematika, salah
satunya yaitu tentang hambatan-hambatan
dan kesulitan siswa dalam memahami pem-
belajaran matematika”.

Dalam proses perkembangan penge-
tahuan, seorang individu seringkali men-
galami kendala atau hambatan. Diungkap-
kan oleh  Brousseou (Sukirno dan
Ramadhani, 2016) “bahwa siswa secara
alamiah mengalami situasi yang dinamakan
hambatan belajar (learning obstacle) dengan
faktor penyebab: hambatan ontogeni (kesia-
didaktik (akibat

pengajaran guru) dan epistimologi (penge-

pan mental belajar),
tahuan siswa yang memiliki konteks aplikasi
yang terbatas)”. Sejalan dengan hal di atas

menurut Yusuf, Titat, & Yuliawati (2017)

mengatakan bahwa “Jika bercermin pada
situasi pada saat ini, mungkin selama ini te-
lah terbentuk hambatan belajar sistemik bagi
peserta didik. Barangkali selama ini anak
tidak belajar, hanya sebatas hadir di kelas”.
Berdasarkan hal di atas penulis tertarik
melakukan sebuah penelitian yaitu dengan
menganalisis learning obstacle pada siswa
guna mengatasi rendahnya tingkat pema-
haman siswa. Sehingga perlu dilakukan sua-
tu analisis untuk mengetahui learning ob-
stacle siswa sekolah dasar agar dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam perbai-
kan pembelajaran selanjutnya.

Berdasarkan Standar Kompetensi
Dasar Tingkat SD/MI, ruang lingkup mata
pelajaran  matematika  meliputi  aspek
bilangan, geometri, pengukuran, dan pen-
golahan data (Sary, Djariyo, & Dewi, 2015).
Pada pembelajaran matematika terdapat ma-
teri statistika yang dipelajari oleh siswa ke-
las IV. Namun minat siswa terhadap statisti-
ka sangat kurang. Hal ini didukung oleh
pendapat Tishkovskaya dan Lancaster yang
menyatakan bahwa siswa cemas ketika bela-
jar statistika dan kurangnya minat siswa ter-

hapat statistika (Yusuf, Titat, & Yuliawati,
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2017). Menurut Yusuf, Titat, & Yuliawati
(2017) mengatakan bahwa “statistika meru-
pakan salah satu ilmu matematika terapan
yang membahas teori dan metode mengenai
pengumpulan, mengukur, mengklasifikasi,
menghitung, menjelaskan,  mensintesis,
menganalisis dan menafsirkan data”. Sejalan
dengan hal di atas, dalam Priatna dan
Yuliardi (2019: 250) mengungkapkan bah-
wa “statistika dalam pengertian sebagai ilmu
dibedakan menjadi dua yaitu statistika
deskriptif dan statistika inferensial”.
Berdasarkan uraian pendahuluan di
atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi learning obstacle
pada materi statistika untuk siswa kelas IV

Sekolah Dasar.

B. METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SDN
Ngurenrejo yang beralamat di Desa Nguren-
rejo Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten
Pati. Waktu penelitian dilaksanakan pada
semester genap Tahun Pelajaran 2018/2019
tepatnya pada tanggal 9 Mei 2019 sampai 11
Mei 2019. Penelitian dilaksanakan selama

jam sekolah berlangsung yaitu pukul 07.00
— 12.00 WIB. Proses wawancara dil-
aksanakan pada saat jam pulang sekolah.

yang dilakukan

menggunakan pendekatan penelitian kuali-

Penelitian

tatif dengan metode penelitian fenomenologi
yaitu berfokus pada suatu fenomena yang
diamati sesuai dengan subjek yang diteltiti.
Data yang diambil dalam penelitian ini ada-
lah hasil belajar matematika pada materi
statistika, hasil observasi, hasil wawancara
dan dokumentasi. Data hasil belajar, data
hasil observasi dan data hasil wawancara
digunakan untuk mengidentifikasi learning
obstacle siswa kelas IV pada materi statisti-
ka. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah guru kelas IV dan
siswa kelas 1V SDN Ngurenrejo. Prosedur
pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan observasi, wawancara, tes,
dan dokumentasi. Keabsahan data diper-
lukan untuk memperoleh data yang sah yang
dianalisis dalam penelitian. Pengecekan ke-
absahan data dalam penelitian ini
menggunakan uji kredibilitas data. Menurut
Moleong (2017: 327-332) uji kredibilitas

data atau derajat kepercayaan terhadap data



hasil penelitian kualitatif antara lain dil-
akukan dengan perpanjangan keikutsertaan,
ketekunan pengamatan, triangulasi, pen-

gecekan sejawat, kecukupan referensial,
kajian kasus negatif, dan pengecekan ang-
gota. Pada penelitian ini peneliti untuk men-
guji keabsahan data menggunakan uji kredi-
bilitas yaitu triangulasi. Triangulasi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu trian-
gulasi dengan sumber. Triangulasi sumber
berarti membandingkan dan mengecek
kembali derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam penelitian kualitatif. Dalam
triangulasi sumber, peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data observasi, doku-
mentasi, dan wawancara. Data yang di-
peroleh dengan wawancara, kemudian dicek
dengan data hasil tes, observasi, dan doku-
Data yang dicek

menggunakan triangulasi sumber digunakan

mentasi. sudah

untuk mengidentifikasi hambatan belajar
pada materi statistika siswa kelas IV SDN
Ngurenrejo. Metode analisis data, yaitu data
reduction, data display, dan conclusion

drawing/verification.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis, observasi, dan wawancara, menun-
jukkan adanya learning obstacle yang di-
alami siswa. Learning obstacle yang terjadi
pada subjek yaitu ontogenical obstacle, di-
dactical obstacle, dan epistemological ob-
stacle. Ontogenical obstacle yang dialami
subjek diakibatkan oleh kurangnya minat
belajar siswa dalam materi statistika yang
dibuktikan dengan kurangnya pemahaman
konsep mengenai membaca, mengolah,
menafsirkan, dan menyajikan data, me-
mahami  pertanyaan mengenai  selisih,
jumlah, dan mengurutkan data, kurang teliti
melakukan perhitungan, serta kurang dapat
mengelola waktu. Dalyono dalam Nurfato-
nah (2014: 13) “kesiapan mental berarti
memiliki minat dan motivasi yang cukup
untuk melakukan suatu kegiatan”. Hal ini
sejalan dengan Sukirno & Ramadhani
(2016) yang mengatakan bahwa “kesiapan
mental siswa dalam belajar sangat
mempengaruhi dalam terciptanya mencapai
tujuan pembelajaran karena tanpa adanya

kesiapan mental maka pembelajaran yang
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akan diterima siswa tidak bisa terserap
secara maksimal”. Selaras dengan teori bela-
jar behavioristik menyebutkan terdapat tiga
prinsip atau hukum belajar salah satunya
yaitu law of readiness atau hukum kesiapan
dinyatakan bahwa belajar akan berhasil apa-
bila dilandasi oleh kesiapan untuk belajar
(Izzaty, Ayriza, & Setiawati, 2017).

Sejalan dengan Sukirno & Rama-
dhani (2016) ketika kesiapan untuk belajar
kurang maka berpengaruh dalam proses
pembelajaran yang mengakibatkan pembela-
jaran tidak akan terserap secara maksimal.
Hal ini dibuktikan dengan subjek mengala-
mi kesalahan dalam menjawab pertanyaan
yang diakibatkan karena subjek kurang
dapat memahami konsep mengenai mem-
baca, mengolah,  menafsirkan, dan
menyajikan data. Kurangnya kemampuan
dalam memahami soal juga mengakibatkan
subjek mengalami kesalahan dalam menja-
wab soa. Ketelitian dalam berhitung serta
pengelolaan waktu yang kurang tepat se-
hingga mengakibatkan subjek kekurangan
waktu ketika mengerjakan soal. Berdasarkan

hasil wawancara, subjek tidak sampai me-

nyelesaikan soal yang terkahir karena keku-
rangan waktu.

Menurut Munandar dalam Hapsari
(2017: 255) salah satu karakteristik kelas
tinggi sekolah dasar yaitu “anak tertarik atau
berminat pada mata pelajaran tertentu atau
khusus”. Ketika siswa sudah memiliki minat
terhadap mata pelajaran tertentu, maka akan
berpengaruh terhadap kesiapan belajarnya.
Siswa akan bersemangat dan mempersiap-
kan diri untuk menerima pembelajaran.
Lebih lanjut, Elizabeth Hurlock dalam Su-
santo (2013: 62) bahwa salah satu ciri-ciri
minat yaitu “minat tergantung pada kegiatan
belajar, kesiapan belajar merupakan salah
satu  penyebab  meningkatnya  minat
seseorang”. Selain itu, sejalan dengan Wil-
liam James dalam Susanto (2013: 66) “bah-
wa minat belajar merupakan faktor utama
yang menentukan derajat keaktifan belajar
siswa”. Ketika siswa aktif dalam pembelaja-
ran maka siswa memiliki minat dalam mata
pelajaran tersebut. Siswa yang menyukai
matematika akan menunjukkan sikap yang
positif. Sejalan dengan Susanto (2013: 221)
siswa yang bersikap positif akan memiliki

ciri-ciri antara lain, yaitu siswa akan terlihat



sungguh-sungguh dalam belajar matematika,
memperhatikan guru dalam menjelaskan
materi matematika, serta berpartisipasi aktif
dalam berdiskusi dan mengerjakan tugas.
Berikut adalah gambar lembar jawab tes ma-
teri statistika subjek yang mengalami onto-

genical obstacle.
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Gambar 1. Lembar Jawab Tes Materi
Statistika S2

Pembahasan selanjutnya mengenai
didactical obstacle. Pada didactical obstacle
yang dialami subjek terjadi karena Kku-
rangnya variasi soal latihan materi statistika
yang diberikan oleh guru. Soal tes yang
diberikan berbeda dengan soal latihan yang
biasa diberikan pada saat proses pembelaja-
ran. Dibuktikan pada soal tes nomor dua,
subjek banyak mengalami kesalahan. Pada
soal nomor dua menggunakan penyajian da-
ta dalam bentuk diagram batang dengan dua
variabel, sedangkan soal latihan yang
diberikan oleh guru dan soal latihan yang
ada di buku paket menggunakan diagram
batang dengan satu variabel.

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Adiwinata, Masykur, &
Putra (2018) “peneliti menduga adanya di-
dactical obstacle yaitu guru kurang terbiasa
memberikan latihan soal-soal cerita yang
bervariasi agar siswa lebih terampil dalam
menyelesaikan soal”. Sehingga kurangnya
variasi ragam soal berakibat pada minimnya
cara berpikir siswa dalam menyelesaikan
masalah. Berikut adalah gambar lembar ja-
wab tes materi statistika subjek yang men-
galami didactical obstacle.
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LEMBAR JAWABAN
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Gambar 2. Lembar Jawab Tes Materi
Statistika S5
Pada epistemological obstacle (ham-

batan epistimologi) vyaitu keterbatasan
pengetahuan yang dimiliki siswa pada
konteks terbatas dengan karakteristik siswa
mengalami kesulitan apabila menemukan
soal yang berbeda dengan soal latihan yang

biasa dikerjakan. Dibuktikan dengan hasil

tes tertulis pada soal nomor dua yang
menggunakan variasi ragam soal dengan di-
agram batang dua variabel siswa mengalami
kesulitan dalam menjawab pertanyaan kare-
na diperlukan ketelitian dalam membaca da-
ta.

Siswa biasanya mengerjakan soal
latihan hanya dengan menggunakan diagram
batang satu variabel. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Adi-
winata, Masykur, & Putra (2018) “peneliti
juga menduga adanya epistemological ob-
stacle, beberapa dari mereka menyatakan
bahwa contoh soal atau soal yang biasa
mereka kerjakan tidak berupa soal pemeca-
han masalah, tetapi hanya membaca soal-
soal yang mudah seputar luas permukaan ta-
bung dan kerucut”. Permasalahan yang
diberikan oleh guru kurang bervariasi, se-
hingga ketika siswa menemukan permasala-
han yang berbeda siswa akan mengalami
kesulitan dalam memecahkan permasalahan
tersebut. Serta sejalan dengan Jamaris
(2014: 188) berpendapat bahwa “kesulitan
yang dialami oleh anak yang berkesulitan
matematika salah satunya yaitu kesulitan da-

lam persepsi visual”. Hal ini dapat dilihat



ketika siswa menemukan soal menggunakan
diagram batang dengan dua variabel men-
galami kesulitan dalam membaca data. Pen-
yajian data menggunakan diagram batang
dengan satu atau dua variabel mempunyai
arti yang sama, namun bentuk penyajiannya
saja yang berbeda. Berikut adalah gambar
lembar jawab tes materi statistika subjek

yang mengalami epistemological obstacle.
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Gambar 3. Lembar Jawab Tes Materi
Statistika S6
Berdasarkan pembahasan tersebut,

maka fokus penelitian terkait dengan
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bagaimana learning obstacle pada materi
statistika yang dialami siswa kelas 1V SDN
Ngurenrejo telah terjawab. Agar dapat
meminimalisir terjadinya learning obstacle
pada siswa, maka perlu meningkatkan minat
belajar siswa pada materi statistika dengan
cara menggunakan metode pembelajaran
yang lebih bervariasi dan sesuai dengan ma-
teri yang dipelajari sehingga siswa lebih
mudah dalam menerima materi yang disam-
paikan, serta diperlukan variasi soal latihan
untuk pemantapan materi statistika kelas IV
sekolah dasar.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembaha-
san dapat disimpulkan bahwa learning ob-
stacle untuk siswa kelas IV pada materi
statistika yaitu:
1. Ontogenic obstacle (hambatan ontogeni)
pada materi statistika sebagai berikut: (a)
kurangnya minat belajar siswa pada materi
statistika dalam memahami konsep mem-
baca, mengolah,  menafsirkan, dan
menyajikan data, (b) memahami pertanyaan
mengenai selisih, jumlah, dan mengurutkan

data, (c) kurang teliti melakukan perhi-
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tungan, dan (d) kurang dapat mengelola
waktu.

2. Didactical obstacle (hambatan didaktik)
pada materi statistika yaitu kurangnya varia-
si soal latihan materi statistika yang diberi-
kan oleh guru.

3. Epistemological obstacle (hambatan epis-
timologi) pada materi statistika yaitu siswa
mengalami kesulitan apabila menemukan
variasi soal yang berbeda dengan soal lati-
han yang biasa dikerjakan, soal latihan yang
siswa kerjakan berupa diagram batang
dengan satu variabel sedangkan soal tes

berupa diagram batang dengan dua variable.
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